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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI 2018-2022. Jenis penelitian ini 

kuantitatif. Populasi pada penelitian ini sebanyak 36 perusahaan transportasi dan logistik. Adapun 

sampel pada penelitian ini sebanyak 7 perusahaan transportasi dan logistik. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik 

dokumentasi dengan bantuan program Eviews 8. Hipotesis diuji dengan menggunakan uji t pada α 

= 0,05. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba, ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, CR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, DER tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba dan TATO berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada sektor 

transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. 

Kata Kunci: Rasio Keuangan, Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Pertumbuhan 

Laba. 

ABSTRACT 
This research aims to examine the effect of financial ratios on earnings growth in the transportation 

and logistics sector companies listed on the IDX 2018-2022. This type of research is quantitative. 

The population in this study were 36 transportation and logistics companies. The sample in this 

study were 7 companies. The data source in this study is secondary data. Data collection techniques 

using documentation techniques with the help of the Eviews 8 program. The hypothesis was tested 

using the t test at α = 0.05. The results of this study indicate that NPM has a no significant effect on 

earnings growth, ROA has no significant effect on earnings growth, CR has no significant effect on 

earnings growth, DER has no significant effect on earnings growth and TATO has a significant 

effect on earnings growth in the transportation and logistics sector listed on the IDX for the period 

2018-2022. 

Keywords: Financial Ratios, Profitability, Liquidity, Solvency, Activity, and Earnings Growth. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Virus Covid-19 berasal dari kota Wuhan, Tiongkok. Penyebaran virus ini begitu cepat 

menyebar ke berbagai negara termasuk Indonesia. Awalnya virus ini menyebar ke Indonesia 

pada bulan Januari 2020, namun pemerintah Indonesia baru mengumumkan pada Maret 

2020. Pandemi Covid-19 menyebabkan krisis perekonomian dunia, sebaran virus ini 

menyebabkan diberlakukannya pembatasan sosial oleh pemerintah dalam skala besar yang 

berdampak pada penutupan atau gangguan dalam perekonomian, khususnya penurunan 

aktivitas perusahaan sektor transportasi dan logistik (Hafsari & Setiawanta, 2021).  

Perusahaan meraih kesuksesan dan keberhasilan dengan mengungguli para 

pesaingnya, salah satu indikatornya adalah sebesar apakah perusahaan dapat memperoleh 

laba. Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian laba secara umum 

adalah selisih antara pendapatan realisasi yang dihasilkan dengan biaya yang berkaitan 

dengan pendapatan dari transaksi suatu periode. Laba atau keuntungan adalah ringkasan 

hasil usaha yang disebutkan pada bagian kondisi keuangan. Laba mencerminkan 

pengembalian kepada pemegang saham untuk periode tersebut (Gunawan A., 2014). 
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Tabel 1. Data Pertumbuhan Laba Perusahaan Transportasi dan Logistik Sampel  

Dipilih Secara Random. 

Kode Perusahaan  

Tahun 

Sebelum Saat Sesudah 

2018 2019 2020 2021 2022 

Perusahaan Transportasi 

BPTR 3,372 -0,438 -0,615 2,656 0,589 

ASSA 0,376 -0,355 -0,302 1,497 -0,976 

PURA 1,398 3,136 0,336 0,215 -0,252 

 Perusahaan Logistik 

TMAS -0,347 1,889 -0,481 12,360 1,026 

AKSI 0,788 -0,842 -0,273 6,979 0,938 

NELY 1,173 -7,743 -0,160 0,169 1,458 

JAYA -0,722 1,590 1,056 0,880 -0,237 

Sumber : idx.co.id 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kondisi dari pertumbuhan laba perusahaan 

transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dimana tingkat 

pertumbuhan laba perusahaan yang berbeda dan cenderung mengalami penurunan, seperti 

perusahaan transportasi PT. Adi Sarana Armada Tbk., yang mengalami penurunan laba yang 

sifnifikan dimana tingkat pertumbuhan laba tahun 2018 sebesar 0,376 turun menjadi -0,355 

pada tahun 2019, dan mengalami penurunan lagi pada tahun 2020 menjadi -0,302. Dari tabel 

diatas, dapat diketahui sektor transportasi menghadapi risiko dalam pertumbuhan laba di 

beberapa waktu dikarenakan kendala sosial akibat penyebaran virus Covid-19. Sebenarnya 

perusahaan transportasi yang melemah menyebabkan perputaran perusahaan berkurang, 

dikarenakan adanya gangguan arus kas perusahaan. Pembatasan sosial dalam skala besar 

turut berdampak langsung pada perusahaan transportasi yang menyebabkan penurunan 

tajam mobilitas masyarakat.  

Sedangkan pada sektor logistik, pertumbuhan laba secara signifikan terjadi disaat 

pandemi Covid-19 membuat masyarakat berbelanja menggunakan online shop dengan 

memanfaatkan jasa pengiriman logistik, kejadian ini memicu kenaikan pertumbuhan laba 

secara drastis pada perusahaan sektor logistic, seperti PT. Temas Tbk., yang pada tahun 

2020 awal pandemi Covid-19 mengalami penurunan perolehan laba sebesar -0,481 namun 

pada tahun 2021 mengalami tingkat kenaikan pertumbuhan laba yang signifikan diangka 

12,360.  

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Pertumbuhan Laba  

NPM adalah rasio yang mengukur tingkat kemampuan perusahaan memperoleh laba 

bersih pada tingkatan penjualan tertentu. NPM mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memeperoleh laba bersih dari penjualan yang dilaksanakan perusahaan. NPM diukur 

dengan membandingkan antara laba bersih setelah pajak terhadap penjualan bersih. 

Semakin tinggi Net Profit Margin, maka kinerja perusahaan akan semakin baik, 

sehingga dapat meningkatkan keyakinan investor untuk menanamkan sahamnya pada 

perusahaan tersebut. Rasio ini memaparkan berapa besar tingkat laba bersih yang didapat 

dari setiap penjualan. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik kemampuan perusahaan 
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untuk mendapatkan laba yang maksimal. 

Safitri & Mukaram (2018) melnelliti analisis NPM telrhadap pelrtumbuhan laba pada 

pelrusahaan selktor industri barang konsumsi yang telrdaftar di BELI, hasil pelnellitian telrselbut 

melnunjukkan bahwa NPM belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Ningsih & Utiyati (2020) melnelliti pelngaruh NPM telrhadap pelrtumbuhan laba pada 

pelrusahaan sub selktor farmasi yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia tahun 2014-2018, 

hasil pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa NPM belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap pelrtumbuhan laba. Muhammad & Oktaviani (2022) melnelliti pelngaruh NPM 

telrhadap pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan selmeln yang telrdaftar di BELI-2014-2020, hasil 

pelnellitian telrselbut melnjellaskan bahwa NPM belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 

pelrtumbuhan laba.  

Selbaliknya, Merida (2022) melnelliti pelngaruh NPM telrhadap pelrtumbuhan laba pada 

perusahaan Sektor Barang Konsumsi periode tahun 2019-2021 Berdasarkan, hasil pelnellitian 

telrselbut melnjellaskan bahwa NPM tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas hipotelsis yang dapat dirumuskan adalah: 

H1 : Diduga Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba sebelum, saat, dan sesudah Covid-19 

Pengaruh Return on Assets (ROA) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Profitalbilitals melrupalkaln ralsio yalng digunalkaln untuk melngukur kalpalsitals produksi 

sualtu pelrusalhalaln melndalpaltkaln lalbal  melnggunalkaln sumbelr dalyal  pelrusalhalaln selpelrti  modall 

altalu alselt pelrusalhalaln daln pelnjuallaln pelrusalhalaln. Melngelvallualsi profitalbilitals melnunjukkaln 

selbelralpal elfelktif malnaljelmeln intelrnall mellalkukaln kelgialtaln usalhal untuk melncalpali tujualn 

straltelgis pelrusalhalaln.  

Dallalm pelnellitialn ini, pelnulis melnggunalkaln ralsio Relturn on ALsselts (ROAL) dallalm 

melngukur nilali ralsio profitalbilitals kalrelnal (ROAL) melnjellalskaln halsil (relturn) dalri alktival 

yalng tellalh dimalnfalaltkaln pelrusalhalaln. Sellalin itu, (ROAL) melnunjukkaln ukuraln yalng lelbih 

balik dallalm ralsio profitalbilitals pelrusalhalaln kalrelnal melnjellalskaln elfelktivitals malnaljelmeln 

pelrusalhalaln keltikal melmalnfalaltkaln alktival dallalm melmpelrolelh pelndalpaltaln (Priatna, 2016).   

Panjaitan (2018) melnelliti analisis ROA telrhadap pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan 

consumelr goods. Hasil pelnellitian telrselbut melnjellaskan Relturn on Asselts (ROA) belrdampak 

positif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. Helikal, Khaddafi, & Ummah (2014) 

melnelliti analisis pelngaruh ROA telrhadap pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan otomotif yang 

telrdaftar di BELI. Hasil pelnellitian telrselbut melnjellaskan Relturn on Asselts (ROA) belrdampak 

positif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. Sari (2017) melnelliti pelngaruh ROA 

telrhadap pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di BELI. Hasil 

pelnellitian telrselbut melnjellaskan Relturn on Asselts (ROA) belrdampak positif dan signifikan 

telrhadap pelrtumbuhan laba. Pada saat yang sama, Susyana (2021) melnellitia pelngaruh 

Relturn On Asselts telrhadap pelrtumbuhan laba pada Pelrusahaan Sub Selktor Industri Selmeln 

yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia pelriodel 2014 – 2018. Hasil pelnellitian telrselbut 

melnjellaskan bahwa ROA tidak belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Belrdalsalrkaln pelnjellalsaln dialtals hipotelsis yalng dalpalt dirumuskaln aldallalh: 

H2 : Didugal Return on ALssets (ROAL) berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

pertumbuhaln laba sebelum, saat, dan sesudah Covid-19 
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Pengalruh Current Ratio (CR) Terhaldalp Pertumbuhaln Lalbal 

Ralsio likuiditals melrupalkaln ralsio yalng melnunjukkaln kelmalmpualn pelrusalhalaln dallalm 

melmelnuhi selmual hutalng altalu kelwaljibaln pelrusalhalaln. Selmelntalral itu, Halnalfi (2016) 

melngaltalkaln ralsio likuiditals melrupalkaln ralsio yalng melngukur kelmalmpualn pelrusalhalaln 

dallalm melmelnuhi kelwaljibaln jalngkal pelndelk sualtu pelrusalhalaln. ALrtinyal, selbualh ralsio 

likuiditals belrgunal keltikal melngukur kelmalmpualn dallalm melmbalyalr utalng jalngkal pelndelk 

dallalm sualtu pelrusalhalaln. 

Pelngalruh ralsio likuiditals telrhaldalp pelrtumbuhaln lalbal ini, pelnulis melmilih ralsio 

likuiditals delngaln melnggunalkaln Currelnt Raltio (CR). Kalrelnal ralsio ini digunalkaln untuk 

melngeltalhui seljaluh malnal alktival lalncalr pelrusalhalaln digunalkaln dallalm mellunalsi utalng altalu 

kelwaljibaln lalncalr jaltuh telmpo pelrusalhalaln. Jikal Currelnt Raltio tinggi malkal ini melnunjukkaln 

pelrusalhalaln kellelbihaln ualng kals altalu alktival lalncalr lalinnyal.  

Indrarini (2021) melnelliti pelngaruh CR telrhadap pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan 

manufaktur yang telrdaftar di BELI. Hasil pelnellitian telrselbut melngelmukakan bahwa Currelnt 

Ratio (CR) belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. Napitupulu 

(2019) melnelliti pelngaruh CR telrhadap pelrumbuhan laba pada pelrusahaan manufaktur yang 

telrdaftar di BELI. Hasil pelnellitian telrselbut melngelmukakan bahwa Currelnt Ratio (CR) 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. Panjaitan (2018) melnelliti 

pelngaruh CR telrhadap pelrumbuhan laba pada pelrusahaan consumelr goods. Hasil pelnellitian 

telrselbut melngelmukakan bahwa Currelnt Ratio (CR) belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap pelrtumbuhan laba. Teltapi Ningsih & Utiyati (2020) melnelliti pelngaruh CR 

telrhadap pelrumbuhan laba pada pelrusahaan sub selktor farmasi yang telrdaftar di Bursa ELfelk 

Indonelsia tahun 2014-2018. Hasil pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa Currelnt Ratio 

(CR) belrpelngaruh nelgatif signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Belrdalsalrkaln pelnjellalsaln di altals, malkal dalpalt dibualt hipotelsis selbalgali belrikut:   

H3 : Diduga Current Raltio (CR) berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

pertumbuhaln lalba sebelum, saat, dan sesudah 

Pengalruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhaldalp Pertumbuhaln Lalba 

Ralsio solvalbilitals melrupalkaln ralsio yalng melngukur seljaluh malnal alselt sualtu 

pelrusalhalaln ditutupi olelh kelwaljibalnnyal. Ralsio solvalbilitals melrupalkaln ralsio yalng melngukur 

belsalrnyal utalng yalng dalpalt ditutupi  pelrusalhalaln untuk melmelnuhi alseltnyal. Husnaln (2016) 

melnyaltalkaln balhwal ralsio solvalbilitals aldallalh melngukur seljaluh malnal alselt pelrusalhalaln 

dibialyali dalri utalng. Disimpulkaln ralsio solvalbilitals melrupalkaln ralsio yalng digunalkaln dallalm 

melngukur jumlalh utalng yalng dibelbalnkaln paldal pelrusalhalaln untuk melmelnuhi kelwaljibalnnyal. 

Dallalm pelnellitialn ini pelnulis melmilih untuk melnggunalkaln Delbt to ELquity Raltio 

(DELR), kalrelnal melnggalmbalrkaln pelrbalndingaln utalng delngaln elkuitals dallalm pelndalnalaln sualtu 

pelrusalhalaln daln melmpelrlihaltkaln kelmalmpualn modall pelrusalhalaln dallalm melmelnuhi selluruh 

kelwaljibalnnyal. (DELR) belrtujualn melngukur kelmalmpualn modall selndiri yalng melnjaldi 

jalminaln dalri kelselluruhaln utalng pelrusalhalaln. Selmalkin tinggi ralsio (DELR) alkaln 

melnyelbalbkaln modall turun dibalndingkaln utalng, malkal selmalkin relndalh alngkal paldal ralsio 

(DELR) alkaln selmalkin balik untuk pelrusalhalaln.   

Panjaitan (2019) melnelliti pelngaruh DELR telrhadap pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan 

consumelr goods yang telrdaftar di BELI. Hasil pelnellitian telrselbut melnyatakan bahwa variabell 
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Delbt to ELquity Ratio (DELR) belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Luviah (2019) melnelliti pelngaruh DELR telrhadap pelrtumbuhan laba Pelrusahaan Sub. Selktor 

Food And Belvelragels yang telrdaftar di BELI. Hasil pelnellitian telrselbut melnyatakan bahwa 

variabell Delbt to ELquity Ratio (DELR) belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 

pelrtumbuhan laba. Agustinus (2021) melnelliti pelngaruh DELR telrhadap pelrtumbuhan laba 

pada pelrusahaan selktor makanan dan minuman yang telrdaftar di BELI. Pelnellitian telrselbut 

melnyatakan bahwa variabell Delbt to ELquity Ratio (DELR) belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap pelrtumbuhan laba.  

Namun, Pelnellitian Gunawan (2014), melnelliti pelngaruh DELR telrhadap pelrtumbuhan 

laba pada pelrusahaan pelrdagangan yang telrdaftar di BELI. Hasil pelnellitian telrselbut 

melnunjukkan bahwa Delbt to ELquity Ratio (DELR) belrpelngaruh nelgatif telrhadap 

pelrtumbuhan laba.  

Belrdalsalrkaln pelnjellalsaln dialtals hipotelsis yalng dalpalt dirumuskaln aldallalh:  

H4 : Didugal Debt to Equity Raltio (DER) berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp pertumbuhaln lalba sebelum, saat, dan sesudah Covid-19 

Pengalruh Total Assets Turnover (TATO) Terhaldalp Pertumbuhaln Lalba 

Ralsio alktivitals melrupalkaln ralsio yalng melngukur elfisielnsi pelnggunalaln alselt 

pelrusalhalaln altalu bisal dikaltalkaln ralsio ini melngukur elfisielnsi di lalpalngaln lalin. Ralsio alktivitals 

jugal melmbalntu melngelvallualsi alktivitals pelrusalhalaln selhalri-halri. Melnunjukkaln alpalkalh 

pelrusalhalaln lelbih elfisieln daln elfelktif dallalm melngellolal alselt, altalu mungkin selballiknyal.  

Dalsalr pelnulis dallalm pelnellitialn ralsio alktivitals ini melnggunalkaln Totall ALsselts 

Turnovelr (TALTO) kalrelnal melnilali kelmalmpualn malnaljelmeln dallalm melnggunalkaln alktival 

yalng dimiliki pelrusalhalaln untuk melndalpaltkaln pelndalpaltaln yalng dalpalt digalmbalrkaln dallalm 

ralsio ini. Ralsio ini melmbelri galmbalraln kelpaldal pihalk pelngalnallisal melngelnali balik buruknyal 

kelaldalaln daln posisi pelrputalraln alktival pelrusalhalaln. Totall ALsselts Turnovelr (TALTO) yalng 

relndalh disimpulkaln balhwal pelnjuallaln belrsih pelrusalhalaln lelbih kelcil dalri opelralting alsselt 

pelrusalhalaln. Jikal pelrputalraln alktival pelrusalhalaln tinggi malkal alkaln selmalkin elfelktif 

pelrusalhalaln dallalm melngellolal alktivalnyal. 

Ghaisani (2022) melnelliti pelngaruh TATO telrhadap pelrtumbuhan laba pada 

pelrusahaan selktor transportasi dan logistik. Hasil pelnellitian telrselbut melngelmukakan bahwa 

Total Asselt Turnovelr (TATO) belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan 

laba. Purwanti & Puspitasari (2019) melnelliti pelngaruh TATO telrhadap pelrtumbuhan laba 

pada pelrusahaan selktor makanan dan minuman yang telrdaftar di BELI. Hasil pelnellitian 

telrselbut melngelmukakan bahwa Total Asselt Turnovelr (TATO) belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba.  

Nur & Kartika (2021) melnelliti pelngaruh TATO telrhadap pelrtumbuhan laba pada 

pelrusahaan propelrty dan relal elstatel yang telrdaftar di BELI. Hasil pelnellitian telrselbut 

melngelmukakan bahwa Total Asselt Turnovelr (TATO) belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap pelrtumbuhan laba. Seldangkan pelnellitian Hidayati & Putri (2022) melnelliti 

pelngaruh TATO telrhadap pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan asuransi yang telrdaftar di 

BELI. Hasil pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa Total Asselt Turnovelr (TATO) tidak 

melmiliki pelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Belrdalsalrkaln pelnjellalsaln dialtals hipotelsis yalng dalpalt dirumuskaln aldallalh: 
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H5  : Didugal Totall ALssets Turnover (TALTO) berpengalruh positif daln signifikaln 

terhaldalp  pertumbuhaln lalba sebelum, saat, dan sesudah Covid-19 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif, dalam penelitian ini yang 

merupakan objeknya adalah perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil data yang ada pada analisis delskriptif ini digunakan untuk mellihat gambaran 

obselrvasi pelnellitian (N), rata-rata sampell (melan), nilai telngah (meldian), nilai telrtinggi 

(maximum), nilai telrelndah (minimun) dan standar delviasi (σ)  untuk masing- masing 

variabell. Hasil analisis data delskriptif dapat dilihat pada tabell belrikut :   
Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 NPM ROA CR DELR TATO Y 

Melan 0,684943 0,364143 2,004857 1,202429 0,673914 0,861086 

Meldian 0,057000 0,026000 1,436000 1,380000 0,590000 0,376000 

Maximum 8,807000 5,810000 7,860000 3,659000 1,748000 12,36000 

Minimum 0,015000 0,010000 0,218000 0,022000 0,211000 -7,743000 

Std. Delv. 1,995569 1,275739 2,027007 0,978208 0,423438 2,901278 

Obselrvations 35 35 35 35 35 35 

Sumbelr: data diolah, ELvielws 8 

Pada tabell 2 melnunjukkan angka-angka delskriptif dari masing-masing variabell 

delngan jumlah obselrvasi selbanyak 35 (tiga puluh lima). Pelnjellasan dari analisis delskriptif 

adalah selbagai belrikut: 

1. Nelt Profit Margin melrupakan variabell belbas dapat dilihat nilai maximum selbelsar 

8,807000 melnunjukkan selbelrapa elfisieln suatu pelrusahaan dalam melngahasilkan laba 
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belrsih dari pelndapatan yang dipelrolelh olelh PT. Minelral Sumbelrdaya Mandiri Tbk. pada 

tahun 2019, nilai minimum selbelsar 0,015000 melnunjukkan bahwa pelrusahaan melmiliki 

margin keluntungan yang tipis, ini dipelrolelh olelh PT. Telmas Tbk. pada tahun 2018. 

seldangkan nilai rata-rata (melan) selcara kelselluruhan selbelsar 0,684943 melnunjukkan 

bahwa pelrusahaan melnghadapi telkanan yang signifikan pada profitabilitasnya. Nilai 

meldian selbelsar 0,057000 melnjadi indikasi bahwa pelrusahaan transportasi dan logistik 

selcara kelselluruhan melnghadapi tantangan profitabilitas yang selrius, mungkin pelrlu 

elvaluasi melndalam telrhadap stratelgi untuk melningkatkan kinelrja keluangannya, dan 

standar delviasi selbelsar 1,995569 melnunjukkan bahwa ada pelrbeldaan belsar dalam kinelrja 

keluangan antara pelrusahaan-pelrusahaan.telrselbut, delngan belbelrapa pelrusahaan mungkin 

melncapai rata-rata tingkat profitabilitas diatas, selmelntara yang lain mungkin belrjuang 

untuk melncapai keluntungan yang signifikan. 

2. Relturn On Asselt melrupakan variabell belbas dapat dilihat nilai maximum selbelsar 

5,810000 melnunjukkan bahwa ada seltidaknya satu pelrusahaan dalam pelrusahaan 

transportasi dan logistik yang melmiliki kinelrja keluangan yang sangat baik, ini dipelrolelh 

olelh pelrusahaan PT. Batavia Prospelrindo Trans Tbk. pada tahun 2020. nilai minimum 

selbelsar 0,010000 melnunjukkan bahwa pelrusahaan transportasi dan logistik melnghadapi 

tantangan belsar dalam melmanfaatkan aselt melrelka selcara elfisieln untuk melnghasilkan 

keluntungan, ini dipelrolelh olelh PT. Minelral Sumbelrdaya Mandiri Tbk. pada tahun 2020. 

seldangkan nilai rata-rata (melan) selcara kelselluruhan selbelsar 0,364143 melnunjukkan 

bahwa pelrusahaan transportasi dan logistik melmiliki kinelrja yang cukup baik dalam 

melnghasilkan keluntungan dari aselt yang dimilikinya. Nilai meldian selbelsar 0,026000 

melnunjukkan bahwa ada variasi belsar dalam kinelrja keluangan antara pelrusahaan 

transportasi dan logistik. Standar delviasi selbelsar 1,275739 melnunjukkan adanya variasi 

yang signifikan dalam kinelrja keluangan antara pelrusahaan transportasi dan logistik. 

3. Currelnt Ratio melrupakan variabell belbas dapat dilihat nilai maximum selbelsar 7,860000 

melnunjukkan bahwa seltidaknya satu pelrusahaan dalam pelrusahaan transportasi dan 

logistik melmiliki posisi keluangan yang kuat dalam hal likuiditas, ini dipelrolelh PT. 

Armada Belrjaya Trans Tbk. pada tahun 2021. Nilai minimum selbelsar 0,218000 

melnunjukkan bahwa ada satu pelrusahaan melnhadapi tantangan likuiditas, ini dipelrolelh 

olelh PT. Batavia Prospelrindo Trans Tbk. pada tahun 2020. seldangkan nilai rata-rata 

(melan) selcara kelselluruhan selbelsar 2,004857 melnunjukkan bahwa selcara kelselluruhan, 

pelrusahaan transportasi dan logistik melmiliki posisi keluangan yang cukup selhat dalam 

hal likuiditas. Nilai meldian selbelsar 1,436000 melnunjukkan bahwa ada variasi dalam 

likuiditas antara pelrusahaan transportasi dan logistik. Standar delviasi selbelsar 2,027007 

melnunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam pelrusahaan transportasi dan logistik. 

4. Delbt to ELquity Ratio melrupakan variabell belbas dapat dilihat nilai maximum selbelsar 

3,659000 melnunjukkan bahwa adanya pelrusahaan transportasi dan logistik melmiliki 

tingkat utang yang rellatif tinggi dibandingkan delngan elkuitasnya, ini dipelrolelh olelh PT. 

Batavia Prospelrindo Trans Tbk. pada tahun 2022. Nilai minimum selbelsar 0,022000 

melnunjukkan bahwa adanya pelrusahaan transportasi dan logistik melmiliki tingkat utang 

yang rellatif relndah dibandingkan delngan elkuitasnya, ini delpelrolelh olelh PT. Putra 

Rajawali Kelncana Tbk. pada tahun 2019. Seldangkan nilai rata-rata (melan) selcara 
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kelselluruhan selbelsar 1,202429 melnunjukkan bahwa selcara kelselluruhan, pelrusahaan 

dalam melnggunakan seljumlah utang yang cukup signifikan dibandingkan delngan elkuitas 

melrelka. Nilai meldian selbelsar 1,380000 melnunjukkan bahwa ada variasi dalam 

pelnggunaan utang antara pelrusahaan transportasi dan logistik. Standar delviasi selbelsar 

0,978208 melnunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam pelnggunaan utang antara 

pelrusahaan transportasi dan logistik. 

5. Total Asselt Turnovelr melrupakan variabell belbas dapat dilihat nilai maximum selbelsar 

1,748000 melnunjukkan bahwa seltidaknya satu pelrusahaan dalam pelrusahaan 

transportasi dan logistik melmiliki tingkat elfisielnsi yang tinngi dalam melnggunakan 

aseltnya untuk melnghasilkan pelndapatan, ini dipelrolelh olelh PT. Minelral Sumbelrdaya 

Mandiri Tbk. pada tahun 2020. Nilai minimum selbelsar 0,211000 melnujukkan bahwa 

seltidaknya satu pelrusahaan transportasi dan logistik melmiliki tingkat elfisielnsi yang lelbih 

relndah dalam melnggunakan aseltnya untuk melnghasilkan pelndapatan, ini dipelrolelh olelh 

PT. Putra Rajawali Kelncana Tbk. pada tahun 2020. Nilai rata-rata (melan) selcara 

kelselluruhan selbelsar 0,673914 melnunjukkan bahwa pelrusahaan mampu melnggunakan 

aselt melrelka delngan tingkat elfisielnsi yang rellatif baik untuk melnghasilkan pelndapatan. 

Nilai meldian selbelsar 0,590000 melnunjukkan bahwa ada variasi dalam elfisielnsi 

pelnggunaan aselt antara pelrusahaan transportasi dan logistik. Standar delviasi selbelsar 

0,423438 melnunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam elfisielnsi pelnggunaan aselt 

antara pelrusahaan dalam industri telrselbut. 

6. Pelrtumbuhan laba melrupakan variabell telrikat dapat dilihat nilai maximum selbelsar 

12,36000 melnunjukkan bahwa seltidaknya satu pelrusahaan tellah melncapai pelrtumbuhan 

laba yang sangat tinggi dalam pelriodel waktu telrtelntu, ini dipelrolelh olelh PT. Telmas Tbk. 

pada tahun 2021. Nilai minimum selbelsar -7,743000 melnunjukkan bahwa seltidaknya satu 

pelrusahaan melngalami pelnurunan signifikan dalam laba melrelka dalam pelriodel waktu 

telrtelntu, ini dipelrolelh olelh PT. Pellayaran Nellly Dwi Putri Tbk. Nilai rata-rata (melan) 

selcara kelselluruhan selbelsar 0.861086 melnunjukkan bahwa selcara kelselluruhan, 

pelrusahaan melngalami pelrtumbuhan laba yang modelrat sellama pelriodel waktu telrntelntu. 

Nilai meldian selbelsar 0,376000 melnunjukkan bahwa ada variasi dalam kinelrja 

pelrumbuhan laba antara pelrusahaan telrselbut. dan standar delviasi selbelsar 2,901278 

melnunjukkan adanya variasi yang signifkan dalam pelrtumbuhan laba antara pelrusahaan 

telrselbut. 

2. Uji Kelayakan Model Data Panel 

1. Common Effect Model  
Tabel 3 

Common Effect Model 

Variablel Coe lfficielnt Std. ELrror t-Statistic Prob. 

C 0.627451 0.900276 0.696954 0.4914 

NPM -0.399317 0.200715 -1.989480 0.0562 

ROA -0.034379 0.240446 -0.142980 0.8873 

CR -0.215676 0.209727 -1.028362 0.3123 

DER -0.392487 0.346641 -1.132258 0.2668 

TATO 1.978667 0.915037 2.162390 0.0390 

Sumbe lr : data diolah, ELvielws 8 
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Hasil relgrelsi melnggunakan Common ELffelct Modell (CELM) melnunjukan adanya 

konstanta delngan nilai selkitar 0,627451 dan probabilitas selkitar 0,4914. Nilai X1 selbelsar -

0,399317 delngan probabilitas selbelsar 0,0562. Nilai X2 selbelsar -0,034379 delngan 

probabilitas 0,8873. Nilai X3 selbelsar -0,215676 delngan probabilitas 0,3123. Nilai X4 

selbelsar -0,392487 delngan probabilitas 0,2668. Nilai X5 selbelsar 1,978667 delngan 

probabilitas 0,0390. 

2. Fixed Effect Model 
Tabel 4 

Fixed Effect Model 

Variablel Coe lfficielnt Std. ELrror t-Statistic Prob.   

C -1.329474 1.511398 -0.879632 0.3882 

NPM -0.451016 0.191575 -2.354249 0.0275 

ROA -0.144905 0.263939 -0.549008 0.5883 

CR -0.007254 0.136622 -0.053097 0.9581 

DER -0.883672 0.586679 -1.506228 0.1456 

TATO 5.385466 1.714368 3.141371 0.0046 

Sumbe lr : data diolah delngan ELvielws 8 

Belrdasarkan hasil relgrelsi delngan Fixeld ELffelct Modal (FELM) melnunjukan bahwa 

konstanta selbelsar -1,329474 delngan probabilitas 0,3882. Nilai X1 selbelsar -0,451016 

delngan probabilitas 0,0275. Nilai X2 selbelsar -0,144905 delngan probabilitas 0,5883. Nilai 

X3 selbelsar –0,007254 delngan probabilitas 0,9581. Nilai X4 selbelsar -0,883672 delngan 

probabilitas 0,1456. Nilai X5 selbelsar 5,385466 delngan probabilitas 0,0046. 

3. Random Effect Model 

Tabel 5 

Random Effect Model 

Variablel Coelfficielnt Std. ELrror t-Statistic Prob.   

C 0.643673 1.937567 0.332207 0.7421 

NPM -0.536602 0.336812 -1.593178 0.1220 

ROA -0.085628 0.448881 -0.190758 0.8500 

CR -0.370651 0.369891 -1.002055 0.3246 

DER -0.239318 0.758278 -0.315608 0.7546 

TATO 2.443932 1.533184 1.594024 0.1218 

Sumbelr : data diolah delngan ELvielws 8 

Hasil relgrelsi melnggunakan Random ELffelct Modell (RELM) melnunjukan adanya 

konstanta delngan nilai selbelsar 0,732897 delngan probabilitas 0,3460. Nilai X1 selbelsar -

0,935611 delngan probabilitas 0,0107. Nilai X2 selbelsar 0,943535 delngan probabilitas 

0,0121. Nilai X3 selbelsar -0,829221 delngan probabilitas 0,0422. Nilai X4 selbelsar -0,355990 

delngan probabilitas 0,1217. Nilai X5 selbelsar 0,021168 delngan probabilitas 0,9638. 
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3. Uji Normalitas 

 

Sumbelr: Data Selkundelr yang diolah delngan EL-Vielws 8 
Gambar 1 

Uji Normalitas Data Normal 

Dari Gambar 1 diatas yang tellah dilakukan pelnyelmbuhan didapatkan probability 0,33 

dimana data dinyatakan telrdistribusi normal karelna > 0,05, selhingga variabell Nelt Profit 

Margin, Relturn On Asselt, Currelnt Ratio, Delbt to ELquity Ratio, Total Asselt Turnovelr, dan 

Pelrtumbuhan Laba sudah telrdistribusi normal dan bisa dilanjutkan kel tahap sellanjutnya. 

4. Uji Lanjut  

1. Uji Chow  

Uji chow ini dilakukan delngan tujuan untuk melmilih apakah pelnellitian ini 

melnggunakan common elffelct modell atau melnggunakan fixeld elffelct modell. Belrikut adalah 

hasil uji chow dan kelputusan yang diambil belrdasarkan uji chow delngan pelngolahan data 

ELvielws velrsi 8. H0 ditelrima jika profitabilitas Cross-selction Chi-squelrel lelbih kelcil dari nilai 

signifikansi 0,05. Hipotelsis dalam pelngujian ini adalah: 

H0 : prob. > 0,05 melnggunakan modell Common ELffelct Modell 

H1 : prob. < 0,05 melnggunakan modell Fixeld ELffelct Modell 
Tabel 6 

Uji Chow 

Reldundant Fixeld ELffelcts Telsts   

ELquation: Untitleld   

Telst cross-selction fixeld elffelcts  

     
     ELffelcts Telst Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-selction F 0.424794 (6,23) 0.8548 

Cross-selction Chi-squarel 3.678316 6 0.7201 

     
     Sumbelr: Data Selkundelr yang diolah delngan EL-Vielws 8 

Belrdasarkan data pada tabell 6 dipelrolelh nilai  Prob. > α  yaitu selbelsar 0,7201 > 0,05, 

hasil ini melnunjukan bahwa H0 ditelrima dan H1 ditolak maka dapat disimpulkan 

belrdasarkan pelngujian Chow Telst, modell Common ELffelct Modell lelbih telpat dan layak 

digunakan dibandingkan modell Fixeld ELffelct Modell. 

2. Uji Hausman 

Uji hausman digunakan untuk melmilih pelndelkatan Random ELffelct Modell atau fixeld 

ELffelct Modell. H0 ditelrima jika nilai probabilitas chi squelrel random lelbih belsar dari nilai 

signifikansi 0,05. Hipotelsis dalam pelngujian ini adalah : 

H0 : Prob. < 0,05 melnggunakan modell Fixeld ELffelct Modell 

H1 : Prob. > 0,05 melnggunakan modell Random ELffelct Model 
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Tabel 7 

Uji Hausman 

     
     

Telst Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-selction random 2.261794 5 0.8119 

     
     Belrdasarkan data yang tellah diuji telrlihat nilai Prob. > α  yaitu selbelsar 0,8119 >  0,05, 

maka dapat disimpulkan belrdasarkan pelngujian Hausman telst, modell Random ELffelct 

Modell lebih tepat dan pelmilihan modell telrbaik dibandingkan modell Fixeld ELffelct Modell. 

5. Pemilihan Model Terbaik 

Dari hasil pe lnellitian, disimpulkan bahwa Common ELffelct Modell (CELM) melnjadi 

pilihan telrbaik. Pelmilihan mode ll ini didasarkan pada pe lngujian asumsi normalitas se lrta uji 

Chow selbagai uji lanjut. Informasi rinci me lngelnai elstimasi hasil dari modell telrbaik dapat 

ditelmukan dalam tabell yang diseldiakan belrikut ini :  

Tabel 8  

Pemilihan Model Terbaik 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0,627451 0,900276 0,696954 0,4914 

NPM -0,399317 0,200715 -1,989480 0,0562 

ROA -0,034379 0,240446 -0,142980 0,8873 

CR -0,215676 0,209727 -1,028362 0,3123 

DER -0,392487 0,346641 -1,132258 0,2668 

TATO 1,978667 0,915037 2,162390 0,0390 

Sumbelr : data diolah delngan ELvielws 8 

Modell telrbaik dalam pelnellitian ini adalah Common ELffelct Modell (CELM) selbagai 

meltodel analisis data panell. Dari hasil relgrelsi dipelrolelh hasil selbagai belrikut: 

1. Nilai probability NPM nilai probability selbelsar 0,05 < 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha 

ditelrima dapat disimpulkan NPM tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap pelrtumbuhan 

laba. 

2. Nilai probability ROA selbelsar 0,88 > 0,05 artinya H0 ditelrima dan Ha ditolak dapat 

disimpulkan ROA tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba.  

3. Nilai probability CR selbelsar 0,31 > 0,05 artinya H0 ditelrima dan Ha ditolak dapat 

disimpulkan CR tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba.  

4. Nilai probability DELR selbelsar 0,26 > 0,05 artinya H0 ditelrima dan Ha ditolak dapat 

disimpulkan DELR tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba.  

5. Nilai probability TATO selbelsar 0,03 < 0,05 artinya H0 ditelrima dan Ha ditolak dapat 

disimpulkan TATO belrpelngaruh signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba.  

6. Analisis Regresi Data Panel 

Dari uji yang dilakukan yaitu Uji Chow, untuk melneltukan modell telrbaik antara 

Common ELffelct Modell (CELM) delngan Fixeld ELffelct Modell (FELM). Hasil elstimasi 

melnjellaskan bahwa masing-masing modell melmiliki nilai signifikansi yang belrbelda. Dari 

pelmilihan modell telrselbut modell yang telrbaik diantara keldua modell telrselbut adalah 
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Common elffelct modell (CELM). Selsuai delngan pelngujian data selcara statistik maka dapat 

dibuat modell relgrelsi data panell selpelrti telrlihat pada tablel 4.8 dibawah ini: 
Tabel 9 

Hasil Estimasi Regresi Data Panel 

Variablel Coelfficielnt Std. ELrror t-Statistic Prob. 

C 0,627451 0,900276 0,696954 0,4914 

NPM -0,399317 0,200715 -0,989480 0,0562 

ROA -0,034379 0,240446 -0,142980 0,8873 

CR -0,215676 0,209727 1,028362 0,3123 

DELR -0,392487 0,346641 -1,132258 0,2668 

TATO 1,978667 0,915037 2,162390 0,0390 

Sumbelr: data diolah delngan EL-Vielws 8 

Belrdasarkan hasil melnggunakan Common ELffelct Modell (CELM) didapat pelrsamaan 

selbagai belrikut:  

PLit= 0,627451 - 0,399317 NPMit -0,034379 ROAit - 0,215676 CRit -0,392487 DELRit 

+ 1,978667 TATOit 

Belrdasarkan pada modell pelrsamaan relgrelsi diatas, dapat diintelrpreltasikan selbagai 

belrikut: 

1. Konstanta = 0,627451, artinya jika variabell NPM, ROA, CR, DELR, dan TATO dianggap 

sama delngan nol, maka variabell delpelndeln yaitu pelrtumbuhan laba adalah selbelsar 

0,627451. 

2. Koelfisieln NPM = -0,399317, artinya delngan arah hubungannya nelgatif melnunjukkan 

bahwa seltiap kelnaikan NPM maka akan diikuti olelh pelnurunan pelrtumbuhan laba 

selbelsar 0,399317 satuan delngan asumsi variabell indelpelndeln lainnya dianggap konstan. 

3. Koelfisieln ROA = -0,034379, artinya jika variabell indelpelndeln ROA melngalami kelnaikan 

1 satuan seldangkan variabell yang lain dianggap konstan, maka variabell delpelndeln yaitu 

pelrtumbuhan laba akan melngalami pelnurunan selbelsar 0,034379 satuan. 

4. Koelfisieln CR = -0,215676, artinya delngan arah hubungannya nelgatif melnunjukkan 

bahwa seltiap kelnaikan CR maka akan diikuti olelh pelnurunan pelrtumbuhan laba selbelsar 

0,215676 delngan asumsi variabell indelpelndeln lainnya dianggap konstan. 

5. Koelfisieln DELR = -0,392487, artinya delngan arah hubungannya nelgatif melnunjukkan 

bahwa seltiap kelnaikan DELR maka akan diikuti olelh pelnurunan pelrtumbuhan laba selbelsar 

0,392487 delngan asumsi variabell indelpelndeln lainnya dianggap konstan. 

7. Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji Parsial (Uji t) melrupakan pelngujian masing–masing variabell indelpelndeln yang 

dilakukan untuk melngeltahui apakah selcara individu variabell indelpelndeln belrpelngaruh 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Jika melmbandingkan nilai signifikansi < 0,05 belrarti 

variabell indelpelndeln belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln selcara signifikan. Selbaliknya 

nilai probabilitas >0,05 belrarti variabell indelpelndeln tidak melmpelngaruhi variabell delpelndeln.  
Tabel 10 

Hasil Uji T 

Variabel Prob. Alpha Kesimpulan 

Profitabilitas 

(NPM) 0,0562 
0,05 

H1 Ditolak 

Profitabilitas 

(ROA) 0,8873 
0,05 

H2 Ditolak 
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Likuiditas 

(CR) 0,3123 
0,05 

H3 Ditolak 

Solvabilitas 

(DELR) 0,2668 
0,05 

H4 Ditolak 

Aktivitas 

(TATO) 0,0390 
0,05 

H5 Ditelrima 

Sumbelr: data diolah delngan EL-Vielws 8 

Pada tabell diatas, hasil pelngujian selcara parsial adalah selbagai belrikut : 

1. Belrdasarkan hasil uji t (parsial) pada modell relgrelsi, dipelrolelh nilai signifikansi variabell 

NPM selbelsar 0,05 < 0,05 (taraf signifikansi 5%). Artinya dapat diambil kelsimpulan 

bahwa selcara parsial NPM belrpelngaruh negatif dan tidak signifikan telrhadap 

pelrtumbuhan laba. 

2. Belrdasarkan hasil uji t (parsial) pada modell relgrelsi, dipelrolelh nilai signifikansi variabell 

ROA selbelsar 0,88 > 0,05 (taraf signifikansi 5%). Artinya dapat diambil kelsimpulan 

bahwa selcara parsial ROA belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap 

pelrtumbuhan laba. 

3. Belrdasarkan hasil uji t (parsial) pada modell relgrelsi, dipelrolelh nilai signifikansi variabell 

CR selbelsar 0,31 > 0,05 (taraf signifikansi 5%). Artinya dapat diambil kelsimpulan bahwa 

selcara parsial CR belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. 

4. Belrdasarkan hasil uji t (parsial) pada modell relgrelsi, dipelrolelh nilai signifikansi variabell 

DELR selbelsar 0,26 > 0,05 (taraf signifikansi 5%). Artinya dapat diambil kelsimpulan 

bahwa selcara parsial DELR tidak belrpelngaruh positif dan tidak signifikan telrhadap 

pelrtumbuhan laba. 

5. Belrdasarkan hasil uji t (parsial) pada modell relgrelsi, dipelrolelh nilai signifikansi variabell 

TATO selbelsar 0,03 < 0,05 (taraf signifikansi 5%). Artinya dapat diambil kelsimpulan 

bahwa selcara parsial TATO belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan 

laba. 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas (diproksikan dengan NPM) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Rasio Profitabilitas (NPM) melmiliki 

nilai signifikan 0,056 yang belrarti besar dari 0,05. Hal ini melnunjukkan bahwa Rasio 

Profitabilitas (NPM) belrpelngaruh negatif dan tidak signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba.  

Nelt Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk melngukur kapasitas pelrusahaan 

untuk melnciptakan laba dari kelgiatan  pelnjualannya. Apabila rasio Nelt Profit Margin 

melningkat, maka pelndapatan dimasa yang akan datang diharapkan melningkat, hal ini 

diselbabkan pelndapatan laba belrsihnya lelbih belsar dari pelndapatan opelrasionalnya selhingga 

kelmampuan melnghasilkan laba belrsih melningkat yang akhirnya akan melningkatkan 

pelndapatan. Namun jika Nelt Profit Margin yang relndah atau selmakin melnurun 

melnunjukkan bahwa kinelrja pelrusahaan yang kurang baik dan kelgiatan opelrasional 

pelrusahaan selmakin kurang elfisieln. Rasio ini digunakan untuk melmbelri analis gambaran 

telntang stabilitas keluangan pelrusahaan. Pelrusahaan yang melnghasilkan keluntungan lelbih 

belsar pelr nilai dari pelnjualan belrarti elfelsieln. ELfelsieln itu melmbuat pelrusahaan lelbih 

mungkin belrtahan keltika lini produk tidak melmelnuhi harapan, atau keltika pelriodel kontraksi 

elkonomi melnghantam pelrelkonomian yang lelbih luas.  

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian dari Merida (2022) melnelliti pelngaruh 

NPM telrhadap pelrtumbuhan laba pada perusahaan Sektor Barang Konsumsi periode tahun 

2019-2021 Berdasarkan, hasil pelnellitian telrselbut melnjellaskan bahwa NPM tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. 
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Pengaruh Profitabilitas (diproksikan dengan ROA) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Rasio Profitabilitas (ROA) melmiliki 

nilai signifikan 0,88 yang belrarti lelbih belsar dari 0,05. Hal ini melnunjukkan bahwa Rasio 

Profitabilitas (ROA) belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba.  

Selcara umum Rasio Profitabilitas (ROA) melrupakan rasio untuk melngukur belrapa 

belsar laba belrsih yang ditelrima pelrusahaan bila diukur dari nilai aktiva, dari rasio ini dapat 

dikeltahui bagaimana tingkat laba pelrusahaan. Jika telrdapat pelningkatan pada Rasio 

Profitabilitas (ROA) maka akan melningkatkan telrjadinya aktifitas pelrtumbuhan laba, hasil 

rasio yang tinggi melnunjukkan bahwa pelrusahaan belrusaha untuk melningkatkan 

pelndapatan atau pelnjualan selhingga pelrumbuhan laba juga melnigkat. Delngan adanya usaha 

pelrusahaan untuk melningkatkan tingkat pelndapatan maupun pelnjualan maka pelrtumbuhan 

laba akan melningkat delngan selndirinya mellalui tingkat pelndapatan atau pelnjualan yang 

dipelrolelh pelrusahaan dalam satu pelriodel. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian dari Susyana (2021) melnelliti pelngaruh 

Relturn On Asselts telrhadap pelrtumbuhan laba pada Pelrusahaan Sub Selktor Industri Selmeln 

yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia pelriodel 2014 – 2018. Hasil pelnellitian telrselbut 

melnjellaskan bahwa ROA tidak belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Pengaruh Likuiditas (diproksikan dengan CR) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Rasio Likuiditas (CR) melmiliki nilai 

signifikan 0,31 yang belrarti lelbih belsar dari 0,05. Hal ini melnunjukkan bahwa Rasio 

Likuiditas (CR) belrpelngaruh nelgatif dan tidak signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba.  

Currelnt Ratio yang tinggi akan diikuti delngan pelnurunan laba pelrusahaan. Pelnurunan 

laba yang dialami olelh pelrusahaan diakibatkan olelh belsarnya hutang yang dimiliki. Artinya 

pelrusahaan melmiliki hutang jangka pelndelk yang mellelbihi aktiva lancarnya, selhingga dalam 

melmelnuhi kelwajibannya pelrusahaan melngalami kelsulitan dalam mellunasi hutang jangka 

pelndelknya karelna proporsi atau distribusi aktiva lancar melnghasilkan relturn yang lelbih 

relndah dibandingkan delngan aktiva teltap. Currelnt Ratio yang telrlalu tinggi 

melngindikasikan adanya dana yang melnganggur, dimana pelrusahaan bellum mampu 

melngellola aktiva lancarnya delngan baik. Pelrusahaan melmiliki aktiva lancar yang tinggi 

tidak melmbelrikan jaminan keltelrseldiaan modal kelrja untuk melndukung kelgiatan 

opelrasional pelrusahaan. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian dari Ningsih & Utiyati (2020) melnelliti 

pelngaruh CR telrhadap pelrumbuhan laba pada pelrusahaan sub selktor farmasi yang telrdaftar 

di Bursa ELfelk Indonelsia tahun 2014-2018. Hasil pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa 

Currelnt Ratio (CR) belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Pengaruh Solvabilitas (diproksikan dengan DER) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Rasio Solvabilitas (DELR) melmiliki nilai 

signifikan 0.26 yang belrarti lelbih belsar dari 0,05. Hal ini melnunjukkan bahwa Rasio 

Solvabilitas (DELR) tidak belrpelngaruh positif dan tidak signifikan telrhadap pelrtumbuhan 

laba.  

Pelrtumbuhan laba pelrusahaan melngalami pelnurunan karelna adanya pelngaruh dari 

tingginya nilai DELR. Belgitupun selbaliknya, pelrtumbuhan laba melningkat dipelngaruhi olelh 

relndahnya nilai DELR. Hasil pelnellitian melnyatakan melnurunnya pelrtumbuhan laba 

pelrusahaan ditunjukkan mellalui tingginya nilai Delbt to ELquity Ratio. Hal ini diselbabkan 

karelna tingginya bunga pada belban diselbabkan tingginya hutang pelrusahaan, selhingga 

pelrtumbuhan laba akan melngalami pelnurunan akibat dampak dari pelmbayaran belban bunga 

yang melnggunakan pelnghasilan dari laba. Pelrusahaan akan melnanggung relsiko tinggi yang 

diselbabkan kelnaikan hutang yang dimiliki, hal ini dapat ditunjukkan olelh tingginya nilai 

pada DELR. Pelrusahaan yang labanya melnurun dikarelnakan pelnggunaan hutang pelrusahaan 
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yang melngalami kelnaikan, pelmbayaran dari kelselluruhan belban bunga tidak bisa untuk 

ditutupi, kondisi itu melmpelrlihatkan pelnggunaan hutang guna melmbiayai belsar elkuitas 

selhingga pelrtumbuhan laba dipelngaruhi olelh Delbt to ELquity Ratio. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian dari Gunawan (2014), melnelliti pelngaruh 

DELR telrhadap pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan pelrdagangan yang telrdaftar di BELI. Hasil 

pelnellitian telrselbut melnunjukkan bahwa Delbt to ELquity Ratio (DELR) belrpelngaruh nelgatif 

telrhadap pelrtumbuhan laba. 

Pengaruh Aktivitas (diproksikan dengan TATO) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan bahwa Rasio Aktivitas (TATO) melmiliki nilai 

signifikan 0.03 yang belrarti lelbih kelcil dari 0,05. Hal ini melnunjukkan bahwa Rasio 

Aktivitas (TATO) belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba.  

TATO melnunjukkan tingkat elfisielnsi pelnggunaan kelselluruhan aktiva pelrusahaan 

dalam kelgiatan pelrusahaan. TATO ini pelnting bagi para krelditur dan pelmilik pelrusahaan, 

teltapi akan lelbih pelnting lagi bagi para manajelmeln pelrusahaan, karelna hal ini akan 

melnunjukkan elfisieln tidaknya pelnggunaan selluruh aktiva didalam pelrusahaan. Tidak 

adanya pelngaruh dari hasil uji telrselbut, dikarelnkan aktiva yang ada pada pelrusahaan tidak 

dimanfaatkan atau digunakan delngan selbaik mungkin dalam prosels atau kelgiatan di 

pelrusahaan, selhingga hasil yang diharapkan tidak telrlalu baik. Selmakin tinggi tingkat 

pelnjualan dimasa yang akan datang selhingga pelrtumbuhan laba selmakin tinggi. Pelnjualan 

yang selmakin tinggi tingkat elfisieln dan elfelktivitas pelrusahaan telrselbut dalam melnjalankan 

opelrasinya, selmakin tinggi TATO maka selmakin tinggi pelrtumbuhan labanya.  

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian dari Ghaisani (2022) melnelliti pelngaruh 

TATO telrhadap pelrtumbuhan laba pada pelrusahaan selktor transportasi dan logistik. Hasil 

pelnellitian telrselbut melngelmukakan bahwa Total Asselt Turnovelr (TATO) belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. 
 

KESIMPULAN 

Kelsimpulan belrdasarkan hasil analisis data dari pelmbahasan yang  tellah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari kellima variabell yang melliputi Rasio Profitabilitas (NPM), Rasio Profitabilitas 

(ROA), Rasio Likuiditas (CR), Rasio Solvabilitas (DELR), Rasio Aktivitas (TATO), 

telrnyata hanya satu variabell yang belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap 

pelrtumbuhan laba yaitu Rasio Rasio Aktivitas (TATO). Seldangkan tiga variabell yang 

lainnya telrbukti tidak belrpelngaruh positif dan tidak signifikan telrhadap pelrtumbuhan 

laba.  

2. Jika diamati delngan hasil analisis pada data panell, maka dikeltahui Rasio Profitabilitas 

(NPM) delngan fokus pada pelrusahaan transportasi dan logistik tidak melmiliki 

pelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba.  

3. Jika diamati delngan hasil analisis pada data panell, maka dikeltahui Rasio Profitabilitas 

(ROA) delngan fokus pada pelrusahaan transportasi dan logistik tidak melmiliki 

pelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba.  

4. Jika diamati delngan hasil analisis pada data panell, maka dikeltahui Rasio Likuiditas 

(CR) delngan fokus pada pelrusahaan transportasi dan logistik tidak melmiliki pelngaruh 

telrhadap pelrtumbuhan laba. Hal ini telrjadi karelna kellelbihan kas yang akan 

belrpelngaruh tidak baik telrhadap pelrtumbuhan laba. Olelh karelna kas pada umumnya 

melnghasilkan relturn yang lelbih relndah dibandingkan delngan aktiva teltap.  

5. Jika diamati delngan hasil analisis pada data panell, maka dikeltahui Rasio Solvabilitas 

(DELR) delngan fokus pada pelrusahaan transportasi dan logistik tidak melmiliki 

pelngaruh telrhadap pelrtumbuhan laba. Hal ini diselbabkan bahwa struktur modal 
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pelrusahaan lelbih didominasi olelh hutang dibanding modal dan akan melmbelrikan 

dampak buruk untuk kellangsungan pelrusahaan pada masa melndatang.  

6. Jika diamati delngan hasil analisis pada data panell, maka dikeltahui Rasio Aktivitas 

(TATO) delngan fokus pelrusahaan transportasi dan logistik melmiliki pelngaruh 

telrhadap pelrtumbuhan laba, dikarelnakan aktiva pelrusahaan dimanfaatkan selcara baik 

dan maksimal. Selhingga bisa melndongkrak pelndapatan pelrusahaan lelbih tinggi lagi. 
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